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Kekerasan seksual pada masa pacaran merupakan masalah
serius. Peningkatan kasus kekerasan seksual pada masa
pacaran membuktikan bahwa fenomena ini semakin berisiko.
Studi ini berupaya untuk mengkaji relasi gender antara pelaku
dan korban kekerasan seksual pada masa pacaran di kalangan
mahasiswa. Studi ini menggunakan mixed method. Responden
dalam studi ini yaitu mahasiswa yang mengalami kekerasan
seksual baik laki-laki maupun perempuan sebanyak 404 orang.
Studi ini menemukan berbagai bentuk kekerasan seksual yang
terjadi dalam pola relasi saling mencintai. Pelaku cenderung
mengontrol dan mengendalikan korban agar mau menuruti
semua keinginannya. Korban mencintai pelaku secara
berlebihan dan dipaksa melayani hasrat seksual pelaku sebagai
bentuk dari perhatian dan cinta kepada pasangan, meskipun
korban sampai harus menjalani perawatan psikologis. Cinta
menjelma menjadi “hasrat untuk memiliki” yang menjadikan
individu kehilangan dirinya sendiri. Hubungan pacaran telah
menjadikan subyek sebagai obyek. Pelaku melakukan kekerasan
secara berulang dan sangat posesif terhadap pasangan. Pelaku
tidak menganggap pacar sebagai subyek namun sebaliknya
hanya sebagai obyek pelampiasan dari emosi negatif yang
berdampak serius terhadap korban. Kekerasan seksual yang
terjadi secara berulang menunjukkan hubungan pacaran yang
mengarah pada controlling relationsip. Hal ini terjadi karena
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1. Pendahuluan

Kekerasan seksual pada masa pacaran bukan fenomena yang baru. Namun kekerasan
seksual pada masa pacaran merupakan masalah yang mempengaruhi setidaknya satu dari
empat korban kekerasan (Komnas Perempuan, 2021). Kekerasan seksual pada masa pacaran
merupakan variasi dari kekerasan seksual. Permasalahan yang dialami korban selama pacaran
penuh risiko karena relasi gender antara keduanya (Shakti et al., 2022), dan hal ini tidak bisa
diabaikan karena berdampak negatif terhadap korban.

Kekerasan seksual dalam masa pacaran menjadi fenomena yang terjadi dalam hubungan
percintaan. Pelaku melakukan kekerasan seksual untuk mengatur dan mengendalikan
pasangan agar dapat menuruti keinginannya (Evendi, 2018). Hal ini tidak bisa lepas dari
timbulnya kepercayaan atas perbedaan kedudukan antar pasangan dalam hubungan pacaran
(Vania & Lentari, 2019).

Secara sosiologis, pacaran merupakan hubungan antara dua orang sebagai wujud dari
relasi sosial antar individu. Hubungan pacarana dianggap sebagai hubungan persahabatan,
hubungan antara orang tua dengan anak, hubungan antara suami dengan istri, dan hubungan
lain yang serupa (Nugroho & Sushanti, 2019). Pacaran merupakan hal umum yang dilakukan
ketika manusia beranjak remaja dengan berbagai alasan yang mendasari. Pacaran adalah
hubungan antara dua orang yang mana antara satu dengan yang lain memiliki keterikatan
emosi yang didasarkan pada perasaan khusus dalam hati masing-masing (Sari et al., 2018).

Pacaran menjadi relasi yang popular. Idealnya, pacaran merupakan hal yang
menyenangkan. Namun, dalam realitas terdapat relasi yang rawan menimbulkan kekerasan.
Hal ini tidak lain berkaitan dengan pemahaman masing-masing pasangan atas cinta dan sayang
yang diterjemahkan sebagai kepemilikan yang terwujud dalam sikap mengontrol dan dikontrol
(Abidjulu & Banurea, 2019). Hubungan pacaran juga memberikan pengaruh timbal balik.
Masing-masing individu menyesuaikan diri dengan pasangannya dan sebaliknya. Pada proses
ini seringkali pacar memiliki perbedaan persepsi yang berujung pada terjadinya kekerasan
seksual. Sebuah studi menyebutkan bahwa kekerasan seksual pada masa pacaran berkamuflase
dalam wadah yang diyakini sebagai cinta (Sholikhah & Masykur, 2020).

Kekerasan seksual pada masa pacaran tidak hanya dialami oleh perempuan namun juga
laki-laki. Data kekerasan seksual terhadap laki-laki lebih rendah dari perempuan. Namun laki-
laki senyatanya mengalami sebelas jenis superordinat dalam relasi pacaran, yaitu: (1) upaya
membangun relasi romantis; (2) sikap agresi pasangan; (3) sikap cemburu pasangan; (4) usaha
mempertahankan hubungan; (5) luka fisik akibat agresi; (6) gejolak emosi dan kehilangan
motivasi; (7) trauma terhadap benda dan perempuan; (8) menenangkan diri dengan obat-
obatan terlarang; (9) pengaruh negatif terhadap relasi sosial; (10) perubahan positif setelah
memaafkan; dan (11) pengaruh terhadap hubungan baru (Maria & Sakti, 2021).

Fakta ini menunjukkan bahwa kekerasan seksual dalam pacaran dapat dialami oleh siapa
saja baik laki-laki maupun perempuan. Penelitian Wulandaru et al. (2019) menunjukkan bahwa
laki-laki dan perempuan melakukan kekerasan pada tingkat yang serupa. Lebih lanjut alasan
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pasangan perempuan melakukan kekerasan seksual selama masa pacaran dikarenakan dua hal,
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi karakter pribadi, menyalahkan
orang lain, mempermasalahkan hal kecil, kurang teregulasinya emosi, dan sikap egois.
Sementara faktor eksternal yaitu pergaulan, praktik perselingkungan, dibohongi, kurangnya
komunikasi, cemburu, dan ver dependency (Saleh et al., 2022).

Tindakan kekerasan seksual pada masa pacaran berbentuk fisik seperti menendang,
menampar, memukul, mencubit, dan lain sebagainya. Sementara dari segi psikologis yaitu
panggilan buruk, pemaksaan, mengancam, mempermalukan, dan berteriak (Sari, 2018).
Kekerasan seksual pada masa pacaran lebih lanjut termanifestasi ke dalam beberapa tindakan
yaitu perkosaan, perbudakan seksual, prostitusi paksa, kehamilan paksa, aborsi paksa,
sterilisasi paksa, kawin paksa dan segala bentuk kekerasan seksual lainnya dengan bobot yang
sebanding yang dilakukan terhadap perempuan maupun laki-laki baik secara langsung atau
tidak langsung (Istiqomah, 2017; Astutik & Syafiq, 2019; Jailani & Nurasiah, 2020; Prasetya &
Rahman, 2020; Ayu et al., 2021; Rini, 2022).

Variasi terhadap bentuk kekerasan seksual pada masa pacaran kemudian semakin
berkembang dengan adanya teknologi. Paparan media semakin luas dengan fasilitas penunjang
seperti penggunaan smartphone dan internet yang tersebar di kalangan remaja dan kaum
muda. Fasilitas ini kemudian dapat memudahkan remaja dalam mengakses media sumber
informasi termasuk mengenai seksualitas. Keduanya menjadi faktor yang tidak dapat
diremehkan kaitannya dengan peningkatan risiko terjadinya kekerasan seksual dalam masa
pacaran (Sari et al., 2018; Sari et al., 2018). Beragam bentuk kekerasan seksual yang terjadi pada
masa pacaran menjadi suatu potret bahwa Indonesia dengan budaya patriarkinya sedang
mengalami kondisi yang darurat (Sari et al., 2018).

Kekerasan seksual pada masa pacaran disebabkan oleh faktor yang cukup bervariasi yaitu
rendahnya tingkat pendidikan, pemahaman atas patriarki, sikap agresi pasangan, sikap
cemburu pasangan, perselingkuhan, pasangan menganggur, karakter temperamental, pola
asuh semaca kecil dari keluarga, kondisi ekonomi, efek pergaulan yang familiar dengan
kekerasan, pengaruh alkohol dan narkotika, serta efek tayangan media baik massa maupun
sosial yang mengandung unsur kekerasan (Cascardi & Jouriles, 2018).

Kekerasan seksual mengakibatkan kerugian tidak hanya secara fisik, namun juga sosial dan
psikologis (Safitri & Arianti, 2019; Kondakov, 2022). Secara fisik korban mengalami cedera baik
itu yang masih dapat dikatakan ringan sampai dengan berat yang mana korban harus
menjalani perawatan. Secara psikologis korban mengalami gejolak emosi, kehilangan motivasi,
trauma terhadap benda dan/atau pasangan, serta ketakutan untuk menjalin hubungan pacaran
kembali. Secara sosial korban mengalami kesulitan dalam menjalin relasi sosial di masyarakat
sampai dengan stigma yang menyebabkan ketakutan lebih untuk menjalankan hidup sebagai
makhluk sosial (UN Security Council, 2016; Safitri & Arianti, 2019). Lebih lanjut studi yang
dilakukan oleh Andayu ef al. (2019) menyebutkan bahwa kekerasan seksual dalam hubungan
pacaran baik yang masih berjalan maupun yang sudah berakhir akan memunculkan perasaan
sedih, marah, kecewa, sakit hati, dan dendam.

Tipologi kaitannya dengan kekerasan seksual dalam masa pacaran juga dapat ditinjau dari
perspektif pelaku (UN Security Council, 2016). Hubungan pacaran yang dianggap fungsional
kemudian menyebabkan korban tidak menyadari tindakan yang dilakukan pelaku adalah
tindakan kekerasan seksual (Nugroho & Sushanti, 2019). Hal ini tidak lepas dari konsep cinta
yang dianut baik dari pelaku maupun korban sebagai dasar, baik sadar maupun tidak sadar
dalam praktik kekerasan seksual dalam masa pacaran (Abidjulu & Banurea, 2019). Dalam
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melakukan aksinya, pelaku seringkali memanfaatkan teknologi digital untuk mencari, memilih,
dan menghubungi korbannya (Kondakov, 2022).

Penelitian mengenai kekerasan seksual dalam masa pacaran berkembang pesat dalam dua
dekade terakhir. Namun upaya menghubungkan pengalaman antara pasangan tetap sulit
dipahami (Basuki, 2018; Cascardi & Joules, 2018). Kekerasan seksual menjadi topik yang
semakin menarik karena mayoritas korban kekerasan seksual tidak melaporkan
pengalamannya kepada lembaga atau aparat penegak hukum terkait (Samsuarni, 2022).
Berbagai studi tentang kekerasan pada masa pacaran telah banyak dilakukan, namun studi
yang mengkaji relasi pelaku dan korban secara sosiologis belum banyak dilakukan. Studi ini
berupaya untuk mengungkap relasi gender pelaku dan korban kekerasan seksual pada masa
pacaran di kalangan mahasiswa. Studi ini diharapkan mampu menghasilkan solusi alternatif
untuk mencegah dan mengatasi kekerasan seksual. Studi ini merupakan salah satu upaya
untuk mewujudkan kesetaraan gender yang merupakan salah satu Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) kelima.

2. Metodologi Penelitian

Studi ini menggunakan mixed methods. Creswell (2009) mendefinisikan mix methods sebagai
pendekatan dengan pengumpulan dan analisis data secara terintegrasi yaitu kualitatif dan
kuantitatif. Mix methods memungkinkan studi ini untuk mendapatkan data yang lebih
komprehensif. Responden dalam studi ini yaitu mahasiswa (18-25 tahun) yang mengalami
kekerasan seksual baik laki-laki maupun perempuan di beberapa perguruan tinggi di Jawa
Timur. Responden dalam studi ini berjumlah 404 mahasiswa yang pernah mengalami
kekerasan seksual selama menjalin hubungan pacaran.

Data dikumpulkan melalui wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu
kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan semi tertutup. Sementara data kualitatif
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para korban kekerasan seksual yang
memiliki kisah unik.

Data yang telah dikumpulkan, kemudian ditranskrip, lalu diolah. Data dari kuesioner
diolah dengan menggunakan SPSS kemudian disajikan dalam bentuk tabel frekuensi untuk
mempermudah proses analisis. Sementara itu, data hasil indepth interview ditranskrip,
diklasifikasikan dan dikategorisasikan berdasarkan isu yang diteliti. Setelah itu, data dianalisis,
didialogkan dan didiskusikan dengan studi-studi terdahulu. Data yang ditemukan pada
penelitian ini juga dinterpretasikan dengan teori yang relevan dengan topik yang dikaji.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pacaran telah menjadi fenomena yang umum terjadi. Hubungan pacaran tidak hanya
terjalin di kalangan remaja sampai usia dewasa, namun sudah merambah pada usia anak-anak.
Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat berbagai motivasi individu dalam menjalin relasi
pacaran. Bagi individu yang telah berusia dewasa, pacaran dapat bersifat serius, sebagai upaya
untuk menemukan pendamping hidup hingga akhir hayat. Namun, ada pula yang menjadikan
pacaran sebagai gaya hidup, tidak ingin dianggap jomblo, atau hanya untuk bersenang-senang.
Sementara itu, bagi remaja dan anak-anak, hubungan pacaran cenderung berkaitan dengan
motivasi “bersenang-senang”. Hal ini menandakan bahwa terdapat ketertarikan seksual atau
kematangan seksual yang ada di dalam diri masing-masing individu. Bagian ini menjelaskan
kondisi korban dan tindakan pelaku sebelum maupun saat terjadi kekerasan seksual yang
dilakukan oleh pacar. Pada masing-masing sub bab dijelaskan relasi gender antara pelaku
dengan korban.
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3.1. Kondisi Korban dan Tindakan Pelaku Sebelum terjadi Kekerasan Seksual

Kondisi korban dan tindakan pelaku sebelum terjadi kekerasan seksual secara tidak
langsung menjadi representasi dari relasi gender yang tidak setara selama menjalani proses
pacaran. Idealnya, dalam pacaran, masing-masing pasangan melakukan tindakan yang bersifat
positif yang menunjukkan adanya hubungan yang baik, saling toleransi dan berupaya untuk
sama-sama ingin berkembang menjadi pribadi yang lebih positif guna menjalani kehidupan
yang lebih serius yaitu pernikahan. Masing-masing pasangan juga berupaya untuk saling
melengkapi, dengan harapan bisa membangun pondasi hubungan yang baik untuk mencapai
kesejahteraan bersama.

Studi ini menemukan hal yang berbeda. Pada studi ini, terjadi berbagai bentuk kekerasan
seksual antara perempuan dan laki-laki yang berpacaran. Pasangan yang tidak memiliki
hubungan yang baik dalam konteks ini menunjukkan adanya relasi gender yang tidak setara.
Relasi yang terjalin dalam hubungan pacaran cenderung dikendalikan dan diatur oleh salah
satu pasangan, baik sadar maupun tidak sadar. Hal ini menjadi bukti bahwa apabila dalam
hubungan berpacaran terdapat dominasi, maka pasangan yang terdominasi tersebut akan
menjadi tidak berdaya dan tersubordinasi.

Tabel 1. Kondisi Korban dan Tindaka Pelaku Sebelum terjadi Kekerasan Seksual (n = 377)

No Kondisi Korban dan Tindakan Pelaku Ya Tidak Jumlah
) Sebelum terjadi Kekerasan Seksual F % F %

1 | Korban dipaksa berhubungan seksual 60 |14,9% | 344 |851% | 404/100%
dengan alasan cinta

2 | Korban dilarang memakai alat kontrasepsi 26 | 64% | 378 |93,6% | 404/100%

3 [ Pelaku menolak memakai kondom 33 | 82% | 371 |91,8% | 404/100%

4 | Ketika hamil, korban diminta untuk aborsi 32 8% 372 | 92% | 404/100%
paksa

5 | Korban dipengaruhi obat-obatan terlarang 36 | 89% | 368 |91,1% | 404/100%
dan alkohol

6 | Korban dan pelaku terlibat adu mulut 8 2% 396 | 98% | 404/100%

7 | Korban dijanjikan pernikahan 11 | 2,7% | 393 | 97,3% | 404/100%

8 | Pelaku mengancam menyebarkan rahasia 10 | 25% | 394 |97,5% | 404/100%
pribadi korban

9 [ Pelaku mengancam menyakiti korban 11 | 2,7% | 393 | 97,3% | 404/100%

10 | Pelaku mengancam putus 15 | 3,7% | 389 |96,3% | 404/100%

11 [ Korban diancam disebarkan videonya ke 38 | 94% | 366 |90,6% | 404/100%
saudara/orang terdekat

Sumber: Data Primer

Tabel 1 menunjukkan kondisi korban dan Tindakan pelaku sebelum terjadi kekerasan
seksual. Data menunjukkan bahwa kondisi korban sebelum terjadi kekerasan seksual paling
banyak adalah dipaksa berhubungan seksual dengan alasan cinta dengan persentase sebesar
14.9%. Di samping itu, korban juga diancam disebarkan videonya kepada saudara/orang
terdekat dengan persentase 9.3%, korban dipengaruhi obat-obatan dan alkohol dengan
persentase sebesar 8.8%, pelaku menolak memakai kondom sebesar 8.2%, ketika hamil korban
diminta untuk aborsi paksa dengan persentase sebesar 8%, korban dilarang memakai alat
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kontrasepsi sebesar 6.4%, korban diancam putus dengan persentase seebsar 3.7%, korban
dijanjikan pernikahan dengan persentase 2.7%, dan korban diancam menyebarkan rahasia
pribadi dengan persentase 2.4%.

Hasil pengumpulan data secara kuantitatif menunjukkan bahwa kondisi korban sebelum
terjadi kekerasan seksual paling banyak berada di bawah ancaman pelaku yang
mengatasnamakan cinta. Hal ini diperkuat dengan data kualitatif yaitu pengalaman SNA di
mana rasa cintanya yang Dberlebihan terhadap pasangan membuatnya tidak
mempermasalahkan kekerasan seksual yang dialami bahkan sampai akan melakukan
hubungan seksual.

“Saya pernah diajak untuk tidur di hotel bersama. Saat itu saya sangatlah mencintai
dia. Bagi saya dia segalanya. Bahkan melalui Whatsapp dia mengatakan bahwa sudah
membeli kondom. Tapi saya bersyukur saat itu saya ada pekerjaan sehingga tidak jadi
bertemu di hotel. Itu titik terendah saya. Sebelum itu, dia pernah menampar saya,
mencubit, menyeret saya, bahkan memukul saya. Setelah kejadian dia selalu meminta
maaf kepada saya. Dia juga mengatakan bahwa ini bentuk rasa sayang kepada saya.
Saya hanya bisa menangis dan mencurhatkan ke media sosial tertutup saya” (SNA,
24 tahun)

Pengalaman korban SNA menunjukkan bahwa rasa cinta yang menyelimuti hubungan
pacaran seringkali membutakan, istilah yang saat ini berkembang yaitu “bucin” (budak cinta).
Pelaku cenderung mengatur dan mengendalikan agar korban mau menuruti semua
keinginannya. Fenomena ini terjadi karena adanya dominasi yang awalnya dianggap wajar
kemudian berkembang menjadi kondisi yang lebih ekstrem vyaitu kekerasan seksual.
Ketidakpuasan atas hubungan interdependensi dalam pacaran yang berat sebelah
menyadarkan korban untuk keluar dari perangkap dominasi.

Studi ini menunjukkan bahwa kekerasan seksual yang dialami korban juga menunjukkan
bahwa perempuan sebagai korban cenderung lemah, kurang percaya diri, dan terlalu
berlebihan dalam mencintai pasangannya. Pelaku menunjukkan respon meminta maaf dan
sikap kasih sayang dengan mengatakan bahwa yang dilakukan adalah bentuk dari cinta.
Tindakan setelah terjadi kekerasan seksual itulah yang menyebabkan korban memaafkan dan
memaklumi sikap pelaku serta mempertahankan hubugan pacaran. Temuan studi ini
memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Dahlia et al. (2022) di mana pelaku kekerasan
seksual yang pada dasarnya memiliki sikap kasar pada pasangannya cenderung mengulangi
tindakan yang sama.

Temuan dalam studi ini juga memperkuat studi yang dilakukan oleh Sari (2018) di mana
perempuan korban kekerasan seksual cenderung menjadi individu yang irasional. Secara
sosiologis, studi ini menunjukkan bahwa korban mempertahankan relasi pacaran dengan
pertimbangan untuk bisa menghindari social bullying melalui prestige karena memiliki status
berpacaran meskipun harus mengorbankan diri dan terjebak dalam hubungan kekerasan. Oleh
karena itu, korban kekerasan seksual dalam pacaran memilih untuk mempertahankan
hubungannya juga dipengaruhi oleh cost and benefit dalam relasi pacaran.

“Dia mengatakan bahwa saya adalah segalanya bagi dia. Dia menyuruh saya untuk
tidak lagi bertemu maupun berteman di media sosial dengan siapapun teman saya
laki-laki. Seluruh media sosial saya terkoneksi dengan smartphone dia. Sehingga kami
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seringkali adu mulut karena hal sepele. Seringkali juga saat bertemu dia mengungkit
dan kalau sudah marah dia seringkali memaki saya dan memukul” (CHA, 25 tahun)

Studi ini lebih jauh menunjukkan bahwa pengalaman korban kekerasan seksual yang
dilakukan oleh pacar, berkembang dengan adanya teknologi digital. Korban seringkali diminta
untuk mengirimkan foto dan video telanjang. Hal ini bahkan menjadi rutinitas mingguan yang
harus dilakukan korban. Jika tidak, maka pelaku mengancam putus dan melakukan berbagai
ancaman lain. Pelaku juga menyebarkan video korban yang tidak etis (seperti telanjang, bugil)
kepada keluarga, teman-teman korban, dan lingkungan pertemanan korban.

Smartphone dan internet menjadi modal pelaku lebih mudah untuk mengendalikan
pasangannya dari jarak jauh. Aksesibilitas yang dimiliki pelaku atas seluruh akun sosial media
sosial korban berkontribusi pada frekuensi dan intensitas kejadian konflik dalam hubungan
pacaran. Hal ini memperkuat hasil studi yang dilakukan oleh Kondakov (2022) dan Timm
(2017) di mana pelaku juga menggunakan aplikasi dan situs dalam hal ini media sosial sebagai
perantara untuk mencari, memilih dan menghubungi korbannya.

Berbagai studi menunjukkan bahwa blow up yang dilakukan oleh media sosial tampak tidak
ada habis-habisnya. Institusi gagal menyelidiki, tidak mendukung korban dan memperlakukan
pelaku tanpa hukuman. Lembaga kemudian disalahkan karena tidak menanggapi dengan baik
atau sama sekali. Meskipun sesungguhnya telah memberikan tanggapan dengan cara
menetapkan kebijakan, menyelidiki dugaan dan mengadakan program pencegahan. Pelaku
tetap saja memiliki cara-cara untuk melakukan kekerasan (Klein, 2018; Stoll et al., 2017; Timm,
2017).

“Dia pernah membohongi saya, dia berkencan dengan gadis lain dan itu sudah terjadi
beberapa kali. Namun dia selalu meminta maaf dan menolak untuk mengakui
kesalahannya. Akhirnya kami beradu mulut dan dia membentak saya seolah-olah saya
menuduh dia. Kalau dipikir-pikir memang teman-teman dia banyak juga yang seperti
itu. Dia juga berasal dari keluarga yang broken home, itu yang membuat saya masih
bertahan sampai sekarang” (DEA, 25 tahun)

Pengakuan dari korban menunjukkan bahwa relasi dalam berpacaran berhubungan juga
dengan pertemanan dan orang tua. Kekerasan tidak hanya diakibatkan oleh komunikasi
interpersonal yang terjalin antar pasangan. Namun juga hubungannya dengan lingkungan
pertemanan (peer group). Ditinjau dari sosiologi keluarga, pemikiran dan keputusan pelaku
untuk melakukan tindakan kekerasan secara seksual disebabkan oleh adanya pengetahuan
yang didapatkan salah satunya dari pola asuh orang tua (Giordano et al., 2015; De La Rue et al.,
2017; Darmoyo et al., 2018).

Pengakuan korban juga menunjukkan bahwa pengalaman dari pelaku berperan penting
dalam melanggengkan kekerasan seksual (Abidjulu & Banurea, 2019). Studi ini menemukan
bahwa praktik berpacaran sekarang tidak hanya pacaran sebagai hubungan untuk saling
memahami pasangan saja, tapi secara lebih jauh telah dianggap seperti halnya pernikahan yang
dilengkapi dengan kontrak hitam di atas putih. Begitu juga pacaran, ada juga kontrak pacaran
selama menjalani masa pacaran. Hal ini termanifestasi dari pengalaman yang didapatkan
selama hidup, termasuk dalam hal ini ketika melihat film atau drama di televisi.
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3.2. Tindakan Korban Saat Terjadi Kekerasan Seksual oleh Pacar

Kekerasan seksual tidak hanya berbentuk fisik namun juga verbal dan simbolik. Kekerasan
seksual secara verbal merupakan kekerasan yang disebabkan oleh perkataan kasar dari
pasangan sehingga menyakiti perasaan. Kekerasan simbolik ditampilkan melalui gesture yang
mengintimidasi seperti cara menatap, bahasa tubuh, dan lain sebagainya.

Tabel 2. Tindakan Korban Saat Terjadi Kekerasan Seksual oleh Pacar(n=377)

Tindakan Korban Saat Terjadi Kekerasan Ya Tidak
No. Jumlah
Seksual oleh Pacar F % F %
1 | Diam menurut 23 | 57% | 381 | 94,3% | 404/100%
2 | Memberontak tetapi tidak melawan 25 6,2% | 379 | 93,8% | 404/100%
3 Menangis 33 8,2% | 371 |91,8% | 404/100%
4 | Memaki-maki 28 | 6,9% | 376 | 93,1% | 404/100%
5 | Memukul 26 | 6,4% | 378 | 93,6% | 404/100%
6 | Melarikan diri 21 | 52% | 383 | 94,8% | 404/100%
7 | Lapor ke pihak berwajib 14 | 3,5% [ 390 | 96,5% | 404/100%
8 | Lapor ke LSM 11 | 2,7% | 393 | 97,3% | 404/100%

Sumber: Data Primer

Tabel 2 menunjukkan tindakan korban saat terjadi pelecehan/kekerasan oleh pacar. Data
menunjukkan bahwa tindakan korban yang paling banyak dilakukan saat terjadi
pelecehan/kekerasan oleh pacar adalah menangis dengan persentase 8.2%. Tindakan
berikutnya secara berturut-turut adalah memaki-maki dengan persentase 6.9%, memukul
dengan persentase 6.4%, memberontak tetapi tidak melawan dengan persentase 6.1%, diam
menurut dengan persentase 5.8%, melarikan diri dengan persentase 5.3%, lapor ke pihak
berwajib dengan persentase sebesar 3.4%, dan terakhir lapor ke LSM dengan persentase sebesar
2.7%.

Pelaksanaan hukum terhadap pelaku kekerasan seksual masih lemah. Hal ini dikarenakan
kekerasan seksual hanya dianggap sebagai prasangka, stereotip, atau keyakinan yang salah.
Masyarakat cenderung masih membenarkan praktik kekerasan seksual (Yung, 2018). Hasil
penelitian ini mendukung studi sebelumnya di mana korban juga memilih untuk melaporkan
ke pihak berwajib saat terjadi kekerasan seksual yang dilakukan oleh pacar. Keputusan tersebut
kemudian menunjukkan bahwa keadilan terhadap kekerasan seksual masih dianggap sebagai
gagasan yang tidak akan pernah memiliki makna universal (Schulz, 2021). Oleh karena itu,
korban memilih untuk sekedar bercerita dengan pihak-pihak yang dipercaya bahkan memilih
untuk bungkam daripada harus mengadu ke institusi formal.

Senyatanya korban kekerasan seksual dalam pacaran mengalami kerugian yang besar,
karena nilai-nilai yang ada berpotensi dihilangkan (Nolde & Britton, 2020). Sebagian besar
keputusan secara kelembagaan kurang berpihak terhadap korban. Studi yang dilakukan oleh
Roebuck & Murty (2016) dan Sweet (2019) menemukan kampus sebagai institusi yang menjadi
sektor utama pengarusutamaan gender salah satunya dalam penanganan kasus kekerasan
seksual memang sudah dirumuskan seperti (1) adanya mekanisme penangkapan oleh polisi
kampus dan penyerahan ke polisi setempat maupun sistem peradilan umum; (2) pelaku tidak
diperbolehkan mengikuti aktivitas akademik selama menunggu keputusan pengadilan; (3)
Pelaku dikeluarkan dari kampus; (4) Mendapatkan skorsing baik dari asrama maupun kampus;
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() masa percobaan dengan jangka waktu tertentu; (6) teguran dan peringatan dari pihak
kampus; dan (7) bantuan keuangan kepada korban. Hal ini menunjukkan bahwa kampus juga
masih berjuang untuk merumuskan kebijakan yang kemudian menghasilkan perubahan dalam
pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di lingkungan kampus. Meskipun senyatanya
memang terdapat kemajuan yang dicapai, di mana permasalahan ini dibicarakan secara lebih
terbuka dan upaya yang benar-benar menginspirasi telah dilakukan, namun terkadang nampak
seolah-olah di bawah perubahan ke arah positif ini, kekerasan seksual masih berlanjut (Anitha
& Lewis, 2018).

Studi ini menemukan bahwa kekerasan seksual justru terjadi dalam pola relasi saling
mencintai. Sebagaimana yang dialami oleh SYA (24 tahun):

“Setiap kali saya diperlakukan kasar oleh pacar, saya cuma bisa menangis dan
meminta maaf. Saya sadar bahwa saya dimanfaatkan, saya bodoh. Tapi saya punya
ketakutan kalau saya pacaran dengan yang lain, belum tentu lebih baik dengan pacar
saya sekarang. Saya mencintai dia, namun saya akui dia sangatlah kasar. Bahkan saya
saat ini harus rutin ke rumah sakit untuk melakukan konsultasi dan meminum obat”
(SYA, 24 tahun)

Pengalaman korban ini menunjukkan bahwa tindakan kekerasan seksual bukan
dikarenakan dirinya sendiri, melainkan pasangannya. Hal ini sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh Sartre (1956) bahwa hubungan antar individu yang dilandasi dengan cinta
sebenarnya adalah ‘memuakkan’ karena dapat mengubah struktur dari yang terfokus pada diri
individu itu sendiri (being for itself) menjadi terfokus pada orang lain (beong for others).
Kekerasan yang dialami oleh korban merupakan bentuk dari perhatian penuh kepada
pasangan yang ditunjukkan dengan rasa tidak mau melepaskan, meskipun korban sudah
mengetahui bahwa tindakan yang dilakukan pasangannya adalah tindakan yang salah bahkan
sampai membuat korban harus menjalani perawatan psikologis.

Sartre (1956) telah menjelaskan bahwa akhirnya cinta akan menjelma menjadi “hasrat
untuk memiliki” yang menyebabkan individu kehilangan dirinya sendiri. Bergeser dari yang
awalnya adalah subjek beralih menjadi objek dari hubungan pacaran. Kondisi ini juga
menunjukkan bahwa sikap “bucin” korban justru menjadikan pelaku makin mudah melakukan
tindak kekerasan. Pelaku sangat posesif terhadap pasangan dan hal ini justru menunjukkan
bentuk ketidaksimpatian pelaku terhadap pasangan. Tindakan pelaku terhadap SYA ini
menunjukkan sikap nonreflektif di mana pasangan tidak dianggap sebagai subyek namun
sebaliknya hanya sebagai obyek pelampiasan dari emosi negatif sebagai respon dari kejadian
yang dialami.

Pengalaman korban SYA menjadi bentuk dari hegemoni sebagaimana yang dikatakan
oleh Gramsci, di mana ketertindasan yang dialami oleh korban tidak dianggap sebagai suatu
bentuk ketertindasan. Praktik kekerasan yang dialami oleh SYA menjadi akibat dari “tindakan-
tindakan manis” selama proses interaksi yang terjalin dengan pelaku, dan cinta menjadi
selubung yang menyamarkan berbagai hal yang sifatnya negatif atau merugikan. Hal ini juga
dialami oleh GIA, sebagaimana yang diungkapkannya.

“Terakhir kali pacar memukul saya karena saya tidak menuruti permintaan dia, saya
memilih pulang ke rumah menggunakan gojek. Saya tidak tahan lagi dengan kelakuan
pacar saya, saya takut dia memukul saya dan saya malu terlebih saat itu di tempat
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umum. Sehingga saya menunduk dan tanpa sepengetahuan dia saya memesan ojek
online” (GIA, 23 tahun)

Ketidakadilan dan ketidaksetaraan gender yang dialami oleh korban juga disebabkan oleh
pola relasi keluarga yang dikotomis. Masyarakat yang patriarkis memengaruhi relasi tidak
seimbang. Pelaku lebih dominan daripada korban. Hal ini dikarenakan struktur sosial yang ada
masih sangat dipengaruhi oleh adat istiadat dan tradisi budaya yang diwariskan turun-
menurun dan tentu saja memengaruhi pikiran dan perilaku masyarakat (Oktora et al., 2021).
Apa yang dipelajari dan diajarkan oleh pelaku dari proses interaksi selama menjalani
kehidupan ini kemudian membentuk pengetahuan mengenai hubungan pacaran. Oleh
karenanya kekerasan seksual yang dilakukan oleh pelaku kepada korban merupakan hasil dari
manifestasi stock of knowledge yang dimiliki oleh pelaku (Ummabh et al., 2022).

Studi yang dilakukan oleh Indrasty et al. (2018) menunjukkan posisi korban dalam wacana
pemberitaan di media yang cenderung diposisikan sebagai obyek membentuk konstruksi
masyarakat yang menyalahkan korban atas kekerasan seksual yang dialami.

“Saya merasa saya juga memiliki hak atas diri saya. Mungkin dari sini kami
seringkali adu mulut. Ketika dia marah, fisik selalu ambil andil baik itu memukul atau
menampar saya. Tapi saya merasa harus ikut menyuarakan apa yang saya rasakan
meskipun saya tidak berani melawan” (ALD, 23 tahun)

Penyelesaian persoalan atas kekerasan seksual dalam pacaran mengambil wujud dari yang
moderat yaitu dengan rekonsiliasi sampai dengan putus dengan pasangan dan sama sekali
tidak berhubungan lagi (Darmoyo et al., 2018; Nugroho & Sushanti, 2019). Studi yang dilakukan
oleh Kasumawati et al. (2022) menyebutkan bahwa sebagai upaya untuk mengatasi terjadinya
kekerasan seksual dalam pacaran, remaja perlu untuk meningkatkan harga diri dan memahami
persepsi gender melalui pendidikan.

Respon yang diberikan oleh korban menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan
kesadaran atas variasi kekerasan seksual. Hal ini karena hasil studi yang dilakukan oleh
Nugroho & Sushanti (2019) sebaliknya menunjukkan bahwa masih banyak individu yang
belum memahami berbagai bentuk kekerasan dalam interaksi sosial terutama kaitannya
dengan hubungan pacaran, sehingga rentan terhadap praktik kekerasan seksual yang
berkelanjutan.

Dalam merespon tindakan pacaran, masyarakat terbagi ke dalam tiga tipe yaitu asertif
(memperbolehkan), submisif (tidak merekomendasikan untuk menjalin hubungan pacaran),
dan konservatif (melarang berpacaran). Studi yang dilakukan oleh Putriana (2018)
menyebutkan bahwa masyarakat yang memperbolehkan pacaran umumnya berasal dari
keluarga yang terdidik, dengan pandangan agama liberal. Sementara itu, masyarakat yang ragu
dengan hubungan pacaran cenderung berasal dari keluarga dengan basis agama yang moderat.
Masyarakat yang benar-benar tidak memperbolehkan pacaran umumnya berasal dari keluarga
yang memiliki latar belakang agama konsevatif “garis keras”.

Hubungan pacaran menjadi suatu fenomena yang menarik karena di dalamnya terdapat
proses sosial yang terpola dan saling terkait yaitu (1) ketika antarindividu bertemu dan
memiliki ketertarikan antara satu dengan yang lain, masing-masing merasakan simpati yang
dipraktikkan dengan tindakan baik yang sifatnya langsung maupun virtual order; (2) Selama
proses komunikasi, terjalin apa yang disebut oleh Erving Goffman sebagai dramaturgi di mana
terdapat citra positif yang selalu ingin ditampilkan oleh masing-masing pasangan yang bisa
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jadi berseberangan dengan back stages atau realitas sesungguhnya; (3) Setelah antarindividu
memutuskan untuk menjalin hubungan pacaran maka di sini terbentuk konsensus yang
kemudian melalui proses peninjauan kembali, apakah terdapat perbedaan atau tidak yang
kemudian dapat memunculkan perubahan-perubahan pola interaksi dalam hubungan pacaran.
Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa pacaran bisa saja berdampak pada praktik
tindakan yang serius seperti permasalahan yang berdampak negatif. Permasalahan yang terjadi
dalam hubungan pacaran dalam batasan-batasan tertentu menjadi proses yang wajar, namun
bisa juga menjadi tindakan yang tidak wajar apabila permasalahan yang terjadi menyinggung
poin-poin inti yang kemudian berdampak pada praktik kekerasan seksual (Poloma, 1979).

Studi ini menemukan bahwa kondisi korban baik itu sebelum maupun saat terjadi
kekerasan seksual yang dilakukan oleh pacar cenderung menunjukkan ketidakberdayaan.
Pelaku menunjukkan kekuasaannya terhadap korban. Meminjam konsep Gramsci, kondisi ini
disebut sebagai hegemoni. Gramsci dalam perspektifnya menganggap bahwa negara bukan
menjadi satu-satunya aktor yang memiliki peran penting dalam menundukkan masyarakat.
Sebaliknya Gramsci melihat dari perspektif yang lebih kecil yaitu kelompok yang didalamnya
terdapat individu yang saling berinteraksi. Gramsci menyebutkan bahwa kepatuhan secara
sadar atas kekuatan individu atau kelompok, bukan berasal dari paksaan atau tindakan
kekerasan namun atas dasar kontrol yang dilakukan oleh kelompok atau individu tersebut
kepada pihak lainnya (Ritzer & Goodman, 2003).

Dominasi yang tampak dipraktikkan oleh pelaku ke dalam hubungan selama masa pacaran
menunjukkan bahwa budaya patriarki masih sangat kental bahkan dalam hubungan pacaran
yang mana tidak memiliki ikatan resmi. Hasrat untuk menguasai yang dipraktikkan oleh
pelaku terhadap korban menjadi syarat untuk memperoleh kekuasaan sebagaimana yang
disampaikan oleh Gramsci, memungkinkan pelaku memanipulasi korban untuk secara sadar
patuh bahkan tidak memiliki pikiran untuk melawan.

Gramsci lebih lanjut menjelaskan bahwa hegemoni merupakan suatu kekuasaan atau
dominasi atas nilai-nilai kehidupan, norma, dan kebudayaan yang kemudian berubah menjadi
doktrin terhadap individu atau kelompok yang mana mereka secara tidak sadar mengikutinya.
Studi ini menemukan bahwa tindakan kekerasan seksual yang tidak hanya sekali menunjukkan
bahwa interaksi yang terjadi dalam hubungan pacaran cenderung menunjukkan pola controlling
relationship. Hal ini terjadi karena pengaruh-pengaruh yang diberikan pelaku terhadap korban
dilakukan secara persuasif, dengan menggiring korban untuk memberikan persetujuan atas
tindakan pelaku. Akibatnya saat terjadi kekerasan seksual, sedikit korban yang berani
melaporkan tindakan pelaku kepada pihak berwajib, sebaliknya memberikan respon sikap
yang tidak memberikan efek jera kepada pelaku.

4. Kesimpulan

Studi ini menemukan bahwa kondisi korban sebelum terjadinya kekerasan yaitu: korban
dipaksa berhubungan seksual dengan alasan cinta, korban dilarang memakai alat kontrasepsi,
pelaku menolak memakai kondom, ketika hamil korban diminta untuk aborsi paksa, korban
dipengaruhi obat-obatan terlarang dan alkohol, pelaku dan korban terlibat adu mulut, korban
dijanjikan pernikahan, pelaku mengancam korban menyebarkan rahasia pribadi korban, pelaku
mengancam menyakiti korban, korban diancam putus, dan korban diancam disebarkan video
kepada saudara/orang terdekat korban. Saat terjadinya kekerasan, tindakan korban yaitu: diam
menurut, memberontak tetapi tidak melawan, menangis, memaki-maki, memukul, melarikan
diri, lapor ke pihak berwajib, dan lapor ke LSM.
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Studi ini menemukan bahwa kekerasan seksual justru terjadi dalam pola relasi saling
mencintai. Tindakan kekerasan seksual bukan dikarenakan dirinya sendiri, melainkan
pasangannya. Kekerasan yang dialami oleh korban merupakan bentuk dari perhatian korban
kepada pasangan yang ditunjukkan dengan rasa tidak mau melepaskan, meskipun korban
sudah mengetahui bahwa tindakan yang dilakukan pasangannya adalah tindakan yang salah
bahkan sampai membuat korban harus menjalani perawatan psikologis.

Cinta menjelma menjadi “hasrat untuk memiliki” yang menjadikan individu kehilangan
dirinya sendiri. Hubungan pacaran telah menjadikan subyek sebagai obyek. Pengalaman
korban kekerasan yang dilakukan oleh pacar menjadi bentuk dari hegemoni, di mana
kekerasan seksual yang dialami merupakan bagian dari bentuk penindasan. Praktik kekerasan
seringkali melingkupi hubungan pacaran. Cinta menjadi selubung yang merugikan korban.

Akar permasalahan dari kekerasan seksual pada masa pacaran adalah karena ketimpangan
dalam relasi gender. Wawasan dan kesadaran mengenai nilai-nilai kesetaraan gender seperti
pandangan tentang kesetaraan kedudukan perempuan dan laki-laki telah meningkat. Namun
kondisi korban dan tindakan pelaku sebelum serta saat terjadi kekerasan seksual menunjukkan
bahwa selama ini korban berada dalam kondisi yang lemah. Perlu adanya upaya upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran korban dan pelaku akan kekerasan seksual. Dengan
demikian, korban dapat melakukan tindakan preventif agar tidak terjadi kekerasan.

Bagi perempuan yang mengalami kekerasan seksual, maka dia dapat melakukan berbagai
strategi untuk melakukan perlawanan, diantaranya adalah dengan melaporkan kepada satgas
penanganan kekerasan seksual di perguruan tinggi atau pihak yang berwajib. Peningkatan
kesadaran korban dan pelaku ini sangatlah penting untuk dilakukan sebagai upaya untuk
mencegah dan menangani kekerasan seksual. Korban sangat membutuhkan pihak-pihak ahli
untuk bisa mengurangi trauma atas kekerasan seksual yang dialami. Begitu pula dari segi
lingkungan sosial. Respon yang diberikan masyarakat seringkali tidak mendukung pemulihan
trauma korban. Oleh karena itu sosialisasi diperlukan untuk memberikan pemahaman yang
sekaligus bisa langsung diaplikasikan dalam lingkungan sehari-hari. Berbagai upaya ini
dilakukan untuk mencegah dan menangani kekerasan seksual.
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